Teks “Layur, Teruslah berlayar” untuk soal nomor 6
Layur, Teruslah Berlayar
“Bapak, pulanglah,” lirih Layur berharap. Ini hari keenam. Tiga hari adalah waktu terlama nelayan berada di laut. Dengan susah payah, Layur berpindah duduk ke dalam sebuah perahu tua. Penyangga kedua kaki Layur yang tak utuh ia letakkan di sampingnya.
“Jangan-jangan...”
“Tidak ... Aku tidak boleh berpikiran buruk. Bapak pasti pulang dengan selamat. Aku akan tetap menunggunya di sini sambil berdoa.”
Layur masih ingat masa-masa dulu, ketika Bapak berlayar pada malam hari dan keesokan harinya sudah merapat kembali di pantai dengan membawa ikan berlimpah.
“Ayo! Siapa mau udang?” panggil Bapak. Layur berlari kencang bersama teman-temannya. Namun, itu adalah kenangan sepuluh tahun silam. Kini, udang dan ikan kecil adalah anugerah besar. Itu pun harus dijaring di tengah laut.
Layur ingat betul, Bapak adalah pembuat bondet paling disegani, juga berpengaruh di dusun. Setiap hari, nelayan silih berganti datang ke rumah memesan bondet. Hasil panen ikan berlimpah. Tinggal melemparkan bondet ke dalam laut dan ... bum! Berkuintal-kuintal ikan terapung tinggal diserok menggunakan jaring.
Sampai suatu ketika ...
DUAAAR!
Separuh rumah Layur luluh lantak karena simpanan bondet di gudang meledak. Ledakan bondet di gudang tak hanya merusak rumah tetapi juga mencelakai anak semata wayang. Ia berteriak minta tolong, menepuk-nepuk dadanya, dan menangis. Itulah titik balik yang amat disesali Bapak. Sejak itu, Bapak meninggalkan usaha pembuatan bondet. Demikian pula dengan warga Dusun Prau tempat mereka berdiam berangsur-angsur meninggalkan cara menangkap ikan dengan bondet.
Lamat-lamat terlihat kibaran layar bercorak biru. Layur beringsut melepaskan perahu tempatnya duduk. Lambaian tangan bapaknya semakin jelas dan semakin dekat.
“Bapak dari mana? Bapak sudah tiga hari telat pulang!” Seru Layur kesal. Matanya berkaca-kaca, menahan rindu, dan cemas.
Karya Anang YB
Daftar Istilah:
· Bondet: istilah lokal yang merujuk pada bahan peledak rakitan, sering disebut juga bom ikan.
Sumber: https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/layur-tetaplah-berlayar (dengan pengubahan)
Apa yang menyebabkan Layur kesal kepada Bapak?
A. Tidak pamit kepada Layur saat hendak berlayar
B. Tidak membawa banyak ikan dari laut
C. Tidak setuju Layur menunggu terlalu lama di pantai
D. Tidak kunjung pulang setelah enam hari melaut
E. Tidak menepati janjinya untuk pulang tepat waktu ketika melaut
Kunci Jawaban & Penjelasan
Jawaban yang tepat adalah Tidak kunjung pulang setelah enam hari melaut.
Penjelasan: Pada awal cerita disebutkan bahwa hari itu adalah hari keenam, padahal tiga hari adalah waktu terlama nelayan berada di laut. Di akhir cerita, Layur berseru kesal, "Bapak dari mana? Bapak sudah tiga hari telat pulang!" Hal inilah yang menyebabkan Layur merasa kesal, cemas, dan khawatir.
7. Bagaimana kisah yang sesuai untuk menutup cerita Layur merasa lega pada cerita tersebut?
A. Bapak meminta maaf pada Layur dan menceritakan penyebabnya pulang terlambat
B. Bapak membimbing Layur pulang dan berjanji untuk tidak pulang terlambat lagi
C. Bapak memeluk Layur dan merasa senang karena akhirnya ia bisa bertemu putrinya kembali
D. Layur membereskan sampan dan memberikan hasil tangkapan yang tidak seberapa kepada Bapak
E. Layur berterima kasih kepada Bapak karena telah menunggunya pulang dari melaut berhari-hari

Jawaban yang tepat adalah: A
Penjelasannya : Cerita dapat ditutup dengan perasaan lega bagi Layur, Bapak perlu merespons kecemasan Layur tersebut dengan meminta maaf dan menjelaskan alasan keterlambatannya melaut. Penjelasan
tersebut akan menjawab rasa penasaran dan menghilangkan rasa cemas Layur, sehingga ia menjadi lega.
[bookmark: _GoBack]Pembahasan No.9
*Jawaban yang tepat no 9 adalah  B*

*Turis berfoto dan membuat konten → Pak Wayan memungut sampah → petugas kebersihan datang*
*Penjelasan berdasarkan isi teks:*

Urutan kejadian di pantai sore itu adalah:

1.  *Turis berfoto dan membuat konten*  
    "Suatu sore... sekelompok turis muda asyik berpose untuk berfoto... 'Pas banget buat konten liburan ramah lingkungan!'"  
    Setelah puas foto, mereka pergi meninggalkan sampah.
2.  *Pak Wayan memungut sampah*  
    "Pak Wayan hanya bisa menggelengkan kepala. Ia berjalan mendekat dan memungut sampah-sampah itu satu per satu."
3.  *Petugas kebersihan datang*  
    "Tak lama kemudian, seorang petugas kebersihan berseragam oranye datang dengan sapu dan karung. 'Pak Wayan, sudah banyak lagi ya sampahnya?'"
*Kenapa pilihan lain salah:*
- *A*: Salah. Pak Wayan lihat foto turis di medsos itu _malam harinya_, setelah semua kejadian di pantai selesai.
- *C*: Salah. Kampanye pemerintah sudah ada duluan sebelum kejadian. Dan Pak Wayan lihat foto turis itu di malam hari, bukan setelah petugas datang.
- *D*: Salah. Petugas datangnya setelah Pak Wayan memungut sampah, bukan duluan.
- *E*: Salah. Kampanye pemerintah sudah ada dari awal teks. Dan turis membuat kontennya duluan sebelum Pak Wayan memungut sampah.
Jadi inti ceritanya: *Turis bikin konten → tinggalkan sampah → Pak Wayan bersihkan → Petugas lanjutkan* 😔

Ironis ya, "ramah lingkungan" cuma di caption aja.

Pembahasan No. 10
Jawaban: C. Kesadaran lingkungan sejati harus dibuktikan lewat tindakan, bukan hanya kata-kata di media sosial.
Penjelasan dan analisis pilihan jawaban berdasarkan konteks indikator "Menyimpulkan nilai-nilai moral":
Esensi Pesan Moral: Sebuah pesan moral dalam cerita atau dialog biasanya menyoroti perubahan sikap atau kritik terhadap perilaku manusia. Pilihan mengenai "kesadaran sejati lewat tindakan, bukan hanya kata-kata di media sosial" merupakan bentuk kesimpulan nilai moral yang mendalam dan bersifat universal (kritik terhadap fenomena sosial saat ini).
Analisis jawaban berdasarkan pilihan A, B,C,D, dan E
	Pilihan
	Penilaian
	Alasan

	A
	❌ Kurang tepat
	Kebersihan bukan hanya tanggung jawab pemerintah dan petugas.

	B
	⚠️ Sebagian benar
	Menggambarkan perilaku wisatawan, tetapi belum merumuskan pesan moral utama.

	C
	✅ Paling tepat
	Sesuai dengan konflik antara caption kepedulian dan tindakan nyata wisatawan.

	D
	❌ Kurang tepat
	Cerita justru mengkritik kepedulian yang hanya ditampilkan di media sosial.

	E
	⚠️ Sebagian benar
	Menunjukkan dampak sampah terhadap nelayan dan petugas, tetapi bukan inti amanat.



Cerita menggunakan ironi dan sindiran untuk mengkritik perilaku orang yang ingin terlihat peduli lingkungan, tetapi tidak benar-benar menjaga lingkungan. Istilah “sampah estetik” dan ungkapan “pedulinya cuma di caption media sosial” menjadi petunjuk kuat bahwa terdapat ketidaksesuaian antara citra yang ditampilkan dengan perbuatan yang dilakukan.
Pesan moralnya: menjaga lingkungan bukan sekadar memasang slogan, mengucapkan kata-kata indah, atau membuat konten di media sosial. Kepedulian yang sebenarnya harus terlihat dari tindakan nyata, seperti tidak membuang sampah sembarangan dan meninggalkan tempat wisata dalam keadaan bersih.

